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V. KESIMPULAN 

 

`Karya seni merupakan ekspresi yang musti dikomunikasikan. 

Pengkomunikasian kembali semangat leluhur bangsa Indonesia, yaitu; 

semangat immaterial dan spiritual-religius. Kali ini di dalam bentuk tesis 

penciptaan yang berjudul “TRANSFORMASI POHON SEBAGAI 

SIMBOL SPIRITUAL RELIGIUS DALAM PENCIPTAAN SENI RUPA 

MURNI”, Penulis menyampaikan gagasan “ala lan becik iku 

gandengane, kabeh kuwi saka karsaning Pangeran”, yaitu sinergi, 

integral dan siklus yang saya sebut sebagai peleburan. Bagi saya 

seniman adalah solusi dari persaksian yang “ada” transenden secara 

subjektif. Seni adalah proses berimajinasi menemukan kembali ranah 

sebelum bahasa general ilmu pengetahuan. Seni memiliki logika sendiri 

yang bagi saya sebagai “pencipta”nya akan terpesona oleh fenomena 

itu, seperti di dalam kehidupan ini antara baik-buruk, salah-benar, 

gelap-terang sebagai kesatuan saling melengkapi.  

Keserasian seni adalah paradoks seperti ketenangan yang 

dinamis, bukan ketenangan yang apatis bagai di kehidupan yang 

terombang-ambing di antara dua kutub yang berlainan, di antara suka 

dan duka, harapan dan kekuatiran, luapan kegembiraan dan 

keputusasaan sebagai nilai-nilai di antara yang gelap terbersit setitik 

terang, begitu pula di terang suasana akan lebih terasa bila adanya sisi 

yang gelap. 
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Pada Karya seni dua dimensional diterapkan komposisi secara 

improvisatif dari hal-hal yang kontradiktif, seperti pertemuan antara 

warna panas-dingin, pertemuan tekstur nyata-semu, penggunaan garis 

kasar-lembut secara bersamaan, sehingga saya sendiri akan 

meninggalkan hukum-hukum realis-naturalis menuju simbolik.  

Pada kekaryaan tiga dimensional diterapkan suatu wujud atau 

simbol paradoks tiga dimensional sebagai alternatif, baik penggunaan 

yang berbahan ilalang, jerami, lumpur, tanah, bata, sisa gergajian, 

kendil, dan beras yang masing-masing bahan juga memiliki falsafahnya 

sendiri. Di dalam prosesnya juga ditemukan bahwa bahan nyata telah 

memberikan bagaimana detil jengkal-perjengkal dengan pertimbangan, 

pengamatan peletakan, penelusuran kemungkinan, menyentuh secara 

berkeliling, jauh-dekat, menerobos celah, merasakan bayangan 

sekaligus mendekati kilatan cahaya. Semua berdialog begitu instens, 

intim, menggairahkan, antara keraguan dan semangat, antara ya dan 

tidak. 

Hasil dari penerapan transformasi-simbolik di dalam tesis ini telah 

menemukan, bahwa dwitunggal adalah: Pertama Proses perwujudan, 

bagaimana pengetahuan bahan merupakan juga dari dasar konsep yang 

begitu menentukan dan penting. Ke dua, Wujud Penciptaan, yaitu; 1. 

Sinergi/ perkawinan, 2. Integral/ hasil dari keterkaitan, dan 3. Siklus/ 

ketidakterhinggaan yang menghasilkan tiga bentuk paradoks yaitu 

paradoks pola #2, paradoks pola #3, dan paradoks pola #4. 
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Hal di atas berkaitan dengan konsep immaterial dan spiritual-

religius yang akan menyingkap bagaimana perbedaan-perbedaan 

tersebut dapat dipahami dan dipertahankan ketegangannya dalam 

kerangka yang lebih luas yang analog di dalam kehidupan ini.  

Paradoks yang tidak saling mengalahkan, tetapi meleburkan diri 

karena hal itu menjadikan tetap berkelanjutannya putaran kehidupan 

sebagai makna spiritual-religius yang diwujudkan ke dalam ruang 

estetik, yang mana transformasi-simbolik menyimbolkan eksistensi 

kemanusiaan terhadap rasa takut dan sekaligus ucapan rasa syukur. 

Kesemua itu untuk memaknai hidup yang tidak meninggalkan esensi 

sebagai akar dari realitas dimensi mite-metafisik, yaitu eksistensi 

dasariah kemanusiaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
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